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Abstract

This study aims to describe the influence of transformational leadership, work motivation, and work
discipline on employee performance at the Education Office of Madiun City. Using a descriptive
qualitative approach, data were collected through in-depth interviews and direct observations of key
informants within the institution. The findings show that transformational leadership is applied
through open communication, employee empowerment, and the provision of work inspiration.
Employee motivation is enhanced through performance recognition and involvement in decision-
making processes. Work discipline is reflected in adherence to work hours, timely task completion,
and compliance with organizational rules. The combination of these three factors significantly
contributes to improving employee performance, particularly in delivering optimal public services.
These findings illustrate that the success of public organizations is strongly influenced by the quality
of leadership, internal employee motivation, and a well-established work discipline culture.

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, Work Discipline, Employee
Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
langsung kepada beberapa informan kunci yang bekerja di lingkungan dinas tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional diterapkan melalui komunikasi yang terbuka,
pemberdayaan pegawai, dan pemberian inspirasi kerja. Motivasi kerja pegawai ditingkatkan melalui
pengakuan atas kinerja dan keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan. Disiplin kerja
ditunjukkan dalam ketaatan terhadap jam Kkerja, penyelesaian tugas tepat waktu, serta kepatuhan
terhadap aturan organisasi. Kombinasi dari ketiga faktor tersebut berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai, terutama dalam memberikan pelayanan publik yang optimal.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan organisasi publik sangat dipengaruhi oleh
kualitas kepemimpinan, motivasi internal pegawai, dan budaya kerja disiplin yang dibangun.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam suatu perusahaan
dan dapat dianggap sebagai aset yang sangat bernilai (Zulfikar et al., 2023). Hal ini karena
SDM menjadi penggerak utama dalam kemajuan perusahaan. Keberlangsungan operasional
perusahaan sangat bergantung pada SDM, mengingat mereka memiliki kecerdasan, emosi,
keinginan, kemampuan, serta pengetahuan yang diperlukan dalam mendukung aktivitas
perusahaan (Suwandita et al., 2023). Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, SDM

SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.6 (2025) 631


https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, MOTIVASI KERJA,

DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI @sintay
DINAS PENDIDIKAN KOTA MADIUN

Sugito

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i6.2741

berperan sebagai pengendali utama. Oleh karena itu, kualitas SDM secara langsung
berkontribusi terhadap perkembangan dan pencapaian tujuan perusahaan.

Keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
Kinerja para anggotanya (Suryantoro, 2022). Setiap organisasi, apapun bentuk dan
tujuannya, dibangun atas dasar visi yang mengutamakan kepentingan bersama, serta
pelaksanaan misinya dijalankan oleh sumber daya manusia. Dalam hal ini, tenaga kerja atau
pegawai menjadi aset terpenting dalam organisasi. Tanpa dukungan tenaga kerja yang
kompeten dan berkualitas, pencapaian tujuan organisasi akan sulit untuk direalisasikan
secara optimal (Jannah, 2021).

Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai hasil dari pekerjaan yang telah diselesaikan
oleh seorang pegawai dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Oktavia & Fernos, 2023). Selain itu, kinerja mencerminkan tanggung jawab yang harus
dijalankan oleh setiap pegawai dalam jangka waktu tertentu. Peran Kinerja pegawai sangat
vital dalam sebuah organisasi, karena kelangsungan dan efektivitas organisasi sangat
bergantung pada seberapa baik kualitas kinerja pegawainya (Suryani et al., 2021).

Dalam upaya mewujudkan kinerja pegawai yang optimal, organisasi publik seperti
Dinas Pendidikan dituntut untuk tidak hanya mengandalkan kapasitas individu pegawai,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Faktor-faktor internal seperti
gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja menjadi elemen yang saling berkaitan
dalam meningkatkan kinerja aparatur sipil negara (ASN) (Wahyudin et al., 2020). Salah satu
pendekatan kepemimpinan yang relevan dan efektif dalam organisasi publik modern adalah
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang mampu mengubah visi menjadi aksi dan mentransformasikan individu
untuk meningkatkan kualitas diri (Shalahudin, 2015). Pemimpin transformasional mampu
menginspirasi, memotivasi, serta membimbing bawahannya untuk melampaui target yang
ditentukan melalui pemberdayaan, visi yang kuat, dan pengembangan potensi diri
(Kuswaeri, 2016). Dalam struktur organisasi pemerintahan yang cenderung birokratis,
kehadiran pemimpin yang visioner dan transformatif menjadi kebutuhan mutlak guna
mendorong perubahan positif dan inovasi dalam layanan publik.

Selain kepemimpinan, motivasi kerja juga menjadi aspek fundamental yang
memengaruhi Kkinerja pegawai. Motivasi dapat bersumber dari faktor intrinsik seperti
kepuasan dalam bekerja, rasa tanggung jawab, dan keinginan untuk berkembang, serta dari
faktor ekstrinsik seperti imbalan, promosi, dan pengakuan (Bahri et al., 2017). Karyawan
yang termotivasi lebih cenderung menunjukkan kinerja dan komitmen yang tinggi terhadap
organisasi mereka (Utomo, 2011). Semangat kerja karyawan secara signifikan
mempengaruhi efektivitas organisasi, dengan semangat kerja yang lebih tinggi mengarah
pada pencapaian tujuan yang lebih baik (Alwi et al., 2016). Dalam lingkungan kerja di sektor
pemerintahan, di mana tantangan sering kali muncul dalam bentuk rutinitas dan keterbatasan
anggaran, peran motivasi menjadi semakin penting untuk memastikan keberlangsungan
kinerja yang konsisten.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menunjang kinerja adalah disiplin kerja.
Disiplin merupakan cerminan dari sikap dan tanggung jawab pegawai terhadap aturan,
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waktu, serta etika dalam bekerja (Sahputri & Aisyah, 2023). Pegawai yang memiliki disiplin
tinggi akan lebih taat terhadap regulasi, lebih efisien dalam menggunakan waktu kerja, dan
lebih profesional dalam menjalankan tugasnya (Widiana, 2018). Pada Dinas Pendidikan, di
mana pelayanan terhadap masyarakat terutama dalam hal administrasi dan program
pendidikan menjadi fokus utama, disiplin kerja menjadi pilar penting untuk menjaga mutu
layanan publik.

Dinas Pendidikan Kota Madiun sebagai salah satu institusi publik yang memiliki
peran strategis dalam pengelolaan pendidikan, dituntut untuk memiliki sumber daya manusia
yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki integritas, dedikasi, dan
semangat kerja tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja memberikan kontribusi
terhadap kinerja pegawai di lingkungan dinas tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai serta
menjadi bahan masukan dalam pengambilan kebijakan internal guna meningkatkan
efektivitas organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Supardi, 2016). Kinerja
diukur berdasarkan standar atau Kkriteria tertentu untuk mencapai tujuan organisasi
(Indriawati et al., 2022). Dalam (Pratiwi et al., 2023), dijelaskan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan dukungan lingkungan kerja. Kinerja yang tinggi
menunjukkan efektivitas pelaksanaan tugas dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Dalam sektor publik, kinerja pegawai sangat penting karena menentukan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang
dianggap efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai. Bass dan Avolio menjelaskan empat
karakteristik utama kepemimpinan transformasional: pengaruh ideal, motivasi inspirasional,
rangsangan intelektual, dan pertimbangan individual (Mugoffa & Mawar, 2024). Pemimpin
transformasional mendorong perubahan positif dengan menumbuhkan rasa percaya,
komitmen, dan loyalitas dari para pengikutnya. Studi yang dilakukan oleh Friyatna Dira
(2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan, karena mampu
menciptakan iklim kerja yang suportif dan mendorong inovasi.

Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal yang mendorong individu
untuk melakukan tindakan guna mencapai tujuan (Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021).
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri
seperti kepuasan pribadi, dan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar seperti gaji, insentif,
atau penghargaan (Rasyid et al., 2020). Penelitian oleh Hasbullah & Ramli S (2021)
menyatakan bahwa pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan
produktivitas yang lebih baik, lebih disiplin, dan lebih bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas.
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Disiplin  kerja berperan dalam mendukung Kinerja organisasi. Disiplin
mencerminkan sikap pegawai terhadap aturan, kebijakan, serta tanggung jawab dalam
menjalankan tugas (Mahmud, 2019). Menurut Rahayu & Dahlia (2023), disiplin kerja yang
baik ditunjukkan melalui ketepatan waktu, ketaatan terhadap peraturan, dan etika kerja yang
tinggi. Tingkat disiplin yang baik menciptakan suasana kerja yang teratur dan produktif,
sehingga meminimalisir kesalahan serta meningkatkan efisiensi. Studi oleh Indah (2024),
membuktikan bahwa tingkat disiplin kerja yang tinggi berbanding lurus dengan peningkatan
Kinerja pegawai, terutama di sektor pemerintahan yang memiliki struktur dan regulasi ketat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam pengaruh kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer, yaitu hasil wawancara di
lapangan. Informan dipilih secara purposive, yakni berdasarkan kriteria tertentu seperti masa
kerja, posisi jabatan, dan keterlibatan langsung dalam proses kerja organisasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah
informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif agar memudahkan dalam melihat pola-pola tertentu yang muncul. Terakhir,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengkaji hubungan antara kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, berdasarkan hasil wawancara dan
temuan observasi di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kepemimpinan Transformasional di Dinas Pendidikan Kota Madiun

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, kepemimpinan
transformasional di Dinas Pendidikan Kota Madiun secara umum telah dijalankan oleh
beberapa pejabat struktural, terutama kepala dinas dan kepala bidang. Gaya kepemimpinan
yang diterapkan menunjukkan ciri-ciri pemimpin transformasional, yaitu memiliki visi yang
jelas, mampu memberikan inspirasi, serta aktif membina hubungan interpersonal yang baik
dengan bawahannya. Hal ini tampak dari cara pemimpin mengarahkan pegawai untuk tidak
hanya fokus pada rutinitas kerja, tetapi juga memikirkan inovasi dalam pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik. Salah satu informan, seorang pegawai staf bidang pendidikan dasar,
menyatakan bahwa:

“Pak Kepala sering menyampaikan bahwa kita harus menjadi pelayan yang baik
bagi masyarakat. Beliau selalu terbuka dengan ide-ide baru, dan seringkali mendorong
kami untuk membuat perubahan kecil yang bermanfaat.” (Wawancara, 12 April 2025).

Selain itu, pemimpin di lingkungan Dinas Pendidikan juga menunjukkan
kemampuan komunikasi yang baik, yang menjadi salah satu aspek penting dalam
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kepemimpinan transformasional. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat instruktif,
tetapi juga persuasif dan partisipatif. Pegawai merasa dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan, terutama yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan program kerja. Seorang
informan lain, pejabat subkoordinator bidang ketenagaan, mengatakan:

“Kami sering diajak berdiskusi, terutama ketika ada kebijakan baru dari pusat.
Beliau tidak langsung memutuskan sendiri, tapi mendengarkan masukan dari kami terlebih
dahulu.” (Wawancara, 13 April 2025).

Hal ini menunjukkan adanya proses pemberdayaan, di mana pemimpin tidak hanya
memberi tugas, tetapi juga mendorong pegawai untuk berkembang dan merasa memiliki
tanggung jawab terhadap kemajuan instansi.

Dalam observasi yang dilakukan selama beberapa hari kerja, peneliti mencatat bahwa
pemimpin sering memberikan motivasi melalui briefing pagi, dan memberikan penghargaan
informal kepada pegawai yang menunjukkan kinerja baik, seperti menyebutkan nama
mereka dalam rapat staf atau memberikan pujian terbuka. Pola kepemimpinan yang teramati
dalam penelitian ini mencerminkan pendekatan transformasional yang menekankan pada
pengakuan individual, perhatian terhadap pengembangan diri pegawai, serta pemberian
inspirasi dan motivasi kerja. Gaya kepemimpinan ini tidak hanya menginspirasi dan
memotivasi tim, tetapi juga membangun hubungan kuat, mendukung pengembangan
individu, dan memastikan manajemen yang efektif (Agustyana et al., 2023). Hal ini terbukti
dari antusiasme pegawai dalam mengikuti berbagai kegiatan dinas, bahkan yang bersifat
sukarela dan dilakukan di luar jam kerja, seperti pelatihan dan forum diskusi internal. Gaya
kepemimpinan ini memperlihatkan bahwa pemimpin tidak sekadar mengarahkan, tetapi juga
menjadi agen perubahan yang mampu menggerakkan pegawai untuk berinovasi dan
meningkatkan kinerja secara sukarela.

Namun demikian, hasil wawancara juga mengungkap bahwa praktik kepemimpinan
transformasional belum sepenuhnya merata di seluruh lini organisasi. Beberapa pegawai
menyampaikan bahwa ada atasan yang masih menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih
transaksional, yaitu lebih menekankan pada perintah, target, dan hukuman atau imbalan
tanpa banyak ruang untuk dialog atau kolaborasi. Hal ini mengindikasikan perbedaan
pendekatan dalam kepemimpinan di tingkat struktural atas dan menengah, yang dapat
menghambat penyebaran budaya organisasi yang sejalan. Menurut Ferdi et al., (2024),
pemimpin transaksional cenderung mempertahankan stabilitas dan struktur, namun kurang
efektif dalam membangun hubungan emosional yang kuat dan mendorong perubahan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, meskipun kepemimpinan transformasional sudah mulai
diterapkan di tingkat pimpinan atas di Dinas Pendidikan Kota Madiun, masih dibutuhkan
upaya pembinaan dan pelatihan kepemimpinan lebih lanjut di tingkat menengah dan bawah
agar gaya kepemimpinan yang partisipatif dan inspiratif ini dapat diterapkan secara
konsisten di seluruh unit kerja.

Tingkat Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun
Motivasi kerja merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi kualitas
kinerja pegawai dalam sebuah organisasi, termasuk di lingkungan Dinas Pendidikan Kota
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Madiun. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat motivasi kerja pegawai di instansi ini berada pada kategori cukup baik,
meskipun terdapat perbedaan tingkat motivasi antara satu pegawai dengan yang lain. Secara
umum, motivasi kerja para pegawai dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik
dan ekstrinsik (Triono et al., 2021). Faktor intrinsik mencakup dorongan internal seperti rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan, kepuasan dalam menyelesaikan tugas, dan keinginan
untuk memberikan kontribusi terhadap kemajuan pendidikan di daerah. Salah satu pegawai
menyatakan,

“Saya merasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan saya karena ini bagian dari
pelayanan kepada masyarakat, terutama dalam hal pendidikan. Kalau kita tidak maksimal,
anak-anak dan sekolah yang dirugikan.” (Wawancara, 18 April 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa terdapat kesadaran dan dorongan pribadi dari
dalam diri pegawai untuk bekerja dengan baik tanpa harus selalu didorong oleh atasan.

Di sisi lain, faktor ekstrinsik seperti penghargaan dari pimpinan, tunjangan Kinerja,
fasilitas kerja, dan peluang pengembangan diri juga menjadi pendorong yang tidak kalah
penting. Beberapa pegawai menyampaikan bahwa mereka merasa lebih semangat bekerja
ketika mendapatkan perhatian dan penghargaan dari atasan. Seorang pegawai
menyampaikan,

“Kalau pimpinan menghargai hasil kerja kita, rasanya lebih semangat. Walaupun
kadang cuma pujian, tapi itu sangat berarti buat kami.” (Wawancara, 19 April 2025).

Selain itu, tunjangan kinerja dan kepastian jenjang karier juga menjadi motivasi
tambahan, meskipun beberapa pegawai merasa belum sepenuhnya puas dengan sistem yang
berlaku saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun faktor intrinsik berperan besar,
keberadaan motivasi ekstrinsik tetap menjadi elemen penting dalam meningkatkan semangat
kerja pegawai.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih aktif, lebih cepat menyelesaikan pekerjaan, serta lebih terbuka terhadap
arahan dan perubahan. Mereka tampak lebih proaktif dalam rapat, aktif memberikan
masukan, serta menunjukkan antusiasme dalam kegiatan-kegiatan di luar rutinitas
administratif. Sebaliknya, pegawai yang motivasinya cenderung rendah terlihat kurang
antusias, sering menunda pekerjaan, dan kurang terlibat dalam kegiatan non-rutin. Hal ini
sejalan dalam penelitian Harahap et al., (2020) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan
kekuatan psikologis yang mendorong individu untuk bertindak dengan tujuan tertentu, dan
berpengaruh langsung terhadap perilaku kerja.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi kerja pegawai di Dinas
Pendidikan Kota Madiun cukup baik, namun masih memerlukan penguatan, terutama
melalui pemberian penghargaan, pembinaan Kkarier, serta peningkatan komunikasi
interpersonal antara pimpinan dan pegawai.

Disiplin Kerja Pegawai dalam Pelaksanaan Tugas
Disiplin kerja merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan
profesionalitas dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Di Dinas
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Pendidikan Kota Madiun, tingkat disiplin kerja pegawai secara umum tergolong baik,
meskipun masih ditemukan beberapa tantangan yang perlu dibenahi. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar pegawai menunjukkan kepatuhan terhadap jam kerja, baik dalam
hal kehadiran maupun kepulangan sesuai ketentuan. Pegawai datang tepat waktu, mengikuti
apel pagi, serta menyelesaikan pekerjaan dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Salah
satu pegawai menyampaikan,

“Kami sudah terbiasa untuk datang tepat waktu, karena memang ada sistem absensi
dan pengawasan langsung dari pimpinan. Kalau telat tanpa alasan jelas, biasanya langsung
ditegur.” (Wawancara, 20 April 2025).

Sistem pengawasan dan sanksi administratif yang diterapkan terbukti menjadi salah
satu faktor pendukung meningkatnya kepatuhan pegawai terhadap ketentuan jam kerja.

Selain kepatuhan terhadap waktu, pegawai juga menunjukkan kedisiplinan dalam
menaati aturan internal dan menjalankan etika kerja. Selama proses observasi, tampak bahwa
pegawai berusaha menjaga sopan santun dalam komunikasi, menghargai rekan kerja, serta
berkomitmen dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diemban.
Etika kerja yang dijunjung tinggi oleh para pegawai menjadi cerminan dari budaya
organisasi yang telah tertanam dan dibina oleh pimpinan selama ini. Salah seorang pegawai
senior mengungkapkan,

“Etika kerja itu penting. Kita dilihat masyarakat, jadi harus bisa jaga sikap. Selain
itu, kalau kita kerja dengan baik, lingkungan kerja juga jadi nyaman.” (Wawancara, 22
April 2025).

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi, khususnya terkait
konsistensi penerapan disiplin antarunit kerja. Ada unit yang menerapkan pengawasan lebih
ketat, sementara di unit lain pengawasannya lebih longgar. Hal ini berpotensi menimbulkan
ketimpangan persepsi dan praktik disiplin antarpegawai. Selain itu, dalam situasi tertentu
seperti kegiatan di luar kantor atau rapat eksternal, pencatatan kehadiran dan pemantauan
kinerja menjadi kurang optimal. Meski demikian, jika disimpulkan, kedisiplinan pegawai di
Dinas Pendidikan Kota Madiun cukup terjaga, terutama karena adanya pengaruh dari
kepemimpinan yang tegas dan komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan bawahan.

Dalam perspektif teoritis, temuan ini sejalan dengan penelitian Mauliza, (2020) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan cerminan dari sikap, ketaatan, dan tanggung
jawab pegawai terhadap peraturan dan nilai-nilai kerja yang berlaku dalam organisasi.
Kedisiplinan yang tinggi tidak hanya mendukung tercapainya efisiensi kerja, tetapi juga
menciptakan budaya organisasi yang sehat dan profesional.

Gambaran Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun menunjukkan kecenderungan
positif dalam aspek efektivitas kerja, penyelesaian tugas, dan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan beberapa
informan, dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan tepat waktu dan sesuai standar yang ditetapkan. Efektivitas kerja terlihat dari
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kemampuan mereka dalam mengatur waktu, membagi prioritas pekerjaan, serta
berkoordinasi dengan rekan kerja secara efisien. Salah satu pegawai menyampaikan,

“Biasanya kami langsung menyusun daftar tugas harian setiap pagi. Jadi
pekerjaan bisa terpantau dan selesai tepat waktu. Kalau ada yang tertunda, kami
diskusikan di internal agar tidak menumpuk.” (Wawancara, 22 April 2025).

Pernyataan ini menggambarkan adanya kesadaran kerja yang baik serta kemampuan
manajemen waktu yang cukup efektif di kalangan pegawai.

Dalam hal penyelesaian tugas, pegawai cenderung menunjukkan tanggung jawab
yang tinggi dan tidak menunda pekerjaan tanpa alasan yang jelas. Mereka mengikuti
prosedur kerja, melaporkan hasil secara tertib, dan melakukan pelaporan berkala kepada
atasan. Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa dokumen-dokumen administrasi tersusun
dengan rapi, pekerjaan diselesaikan sesuai tenggat waktu, dan koordinasi antarbidang
berjalan cukup lancar. Hal ini menunjukkan bahwa proses kerja telah berjalan dengan
sistematis dan terkontrol. Seorang pegawai menyatakan,

“Kami sadar kalau pekerjaan kami berpengaruh langsung pada pelayanan ke
sekolah-sekolah. Jadi sebisa mungkin tidak kami tunda, apalagi kalau menyangkut
bantuan operasional atau surat penting.” (Wawancara, 21 April 2025).

Kontribusi pegawai terhadap organisasi juga dapat dikategorikan cukup signifikan.
Beberapa pegawai aktif terlibat dalam program inovatif seperti pengembangan aplikasi
pelaporan pendidikan, kegiatan sosialisasi kebijakan ke sekolah, serta pelatihan peningkatan
kompetensi guru. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa pegawai tidak hanya bekerja
berdasarkan rutinitas, tetapi juga memiliki inisiatif untuk memberikan nilai tambah bagi
organisasi. Seorang pejabat struktural menyampaikan,

“Kami mendorong pegawai untuk berpikir terbuka dan inovatif. Kalau ada ide
bagus, pasti kami tampung dan fasilitasi. Karena kinerja itu bukan cuma soal
menyelesaikan pekerjaan, tapi juga bagaimana pegawai bisa memberi dampak positif
untuk organisasi.” (Wawancara, 20 April 2025).

Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Dinas Pendidikan
Kota Madiun telah berjalan dengan cukup baik, baik dari aspek efektivitas, ketuntasan kerja,
maupun kontribusi terhadap organisasi. Hal ini tidak terlepas dari peran kepemimpinan yang
mendukung, sistem kerja yang tertata, dan motivasi internal pegawai yang cukup tinggi.
Temuan ini selaras dengan teori kinerja yang dikemukakan oleh Yasa et al., (2024), bahwa
kinerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan lingkungan kerja.

Hubungan antara Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin terhadap Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja yang berjalan secara terpadu.
Kepemimpinan yang efektif, khususnya kepemimpinan transformasional, memainkan
peranan penting dalam membentuk semangat dan perilaku kerja pegawai. Seorang pemimpin
yang mampu memberikan arahan, membangun komunikasi yang terbuka, memberikan
teladan, serta mendorong keterlibatan pegawai dalam proses organisasi akan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi (Sya’im et al., 2023). Dalam kondisi

638 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.6 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i6.2741
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, MOTIVASI KERJA,

DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI @sintay
DINAS PENDIDIKAN KOTA MADIUN

Sugito

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i6.2741

tersebut, pegawai lebih terdorong untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab dan
menunjukkan loyalitas tinggi terhadap tugas dan organisasi.

Motivasi kerja yang kuat, baik yang berasal dari dalam diri pegawai (intrinsik)
maupun dari lingkungan kerja (ekstrinsik), berperan sebagai penggerak utama yang memacu
kinerja (Sidik et al., 2018). Ketika pegawai merasa memiliki tujuan yang jelas, dihargai oleh
atasan, serta diberikan kesempatan untuk berkembang, maka mereka cenderung
menunjukkan antusiasme dan dedikasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Motivasi juga
mendorong pegawai untuk mencapai hasil kerja yang optimal dan mempertahankan
konsistensi kinerjanya (lliadi, 2023). Dalam organisasi pemerintah, motivasi sangat penting
karena mendorong pegawai untuk melampaui standar kerja minimum dan berkontribusi
secara maksimal terhadap pelayanan publik.

Disiplin kerja menjadi faktor penentu lain yang mencerminkan tingkat kepatuhan
pegawai terhadap aturan Kerja, etika, waktu, serta tanggung jawab yang melekat pada
jabatannya. Pegawai yang disiplin akan bekerja sesuai dengan prosedur, hadir tepat waktu,
mematuhi kebijakan yang berlaku, serta menjaga integritas dalam bekerja (Sakir, 2024).
Disiplin menjadi wujud konkret dari komitmen pegawai terhadap organisasi, dan ketika
diterapkan secara konsisten, hal ini berdampak langsung pada efisiensi dan efektivitas kerja.
Dalam praktiknya, disiplin kerja yang tinggi sering kali tumbuh dari kepemimpinan yang
tegas dan motivasi yang terjaga.

Ketiga variabel tersebut—kepemimpinan, motivasi, dan disiplin—saling berkaitan
dan membentuk suatu sistem kerja yang saling memperkuat. Kepemimpinan yang baik akan
meningkatkan motivasi, motivasi yang kuat akan memperkuat disiplin, dan disiplin yang
tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Madiun dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Ketiga faktor tersebut
saling terkait dan membentuk sinergi positif dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif. Kepemimpinan yang komunikatif dan inspiratif mampu mendorong semangat
kerja pegawai, sementara motivasi yang terjaga menjadi pendorong utama dalam
penyelesaian tugas dengan baik. Disiplin kerja yang tinggi juga memastikan bahwa pegawai
menjalankan tanggung jawabnya secara konsisten sesuai aturan dan etika organisasi.

Saran

Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai, disarankan agar Dinas
Pendidikan Kota Madiun terus mengembangkan pola kepemimpinan yang transformasional
dengan memperkuat komunikasi, memberikan apresiasi, serta melibatkan pegawai dalam
proses pengambilan keputusan. Selain itu, perlu disusun program peningkatan motivasi
kerja, baik melalui penghargaan, pelatihan pengembangan diri, maupun penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung. Budaya disiplin juga harus ditegakkan secara konsisten
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melalui pengawasan yang terstruktur dan pemberian sanksi atau penghargaan yang adil,
sehingga tercipta suasana kerja yang profesional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada
pencapaian tujuan organisasi.
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